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ABSTRAK 

Gudang menurut Pasal 1 angka 1 Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 90/M-

DAG/PER/12/2014 tentang Penataan dan Pembinaan Gudang adalah suatu ruangan tidak 

bergerak yang tertutup dan/atau terbuka dengan tujuan untuk tidak dikunjungi oleh umum, 

tetapi dipakai khusus sebagai tempat penyimpanan barang yang dapat diperdagangkan dan tidak 

untuk kebutuhan sendiri. Adapun fungsi dari Gudang yaitu sebagai tempat penyimpanan barang 

mulai dari Receiving dan Shipping. Gudang merupakan salah satu komponen penting pada 

kegiatan Rantai Pasok. Pergudangan dengan kondisi yang tidak baik dapat merusak kargo dan 

membuat cost semakin besar. Maka dari itu perlu dilakukan perawatan secara berkala. Hal ini 

bertujuan untuk membuat kargo pada Gudang tersimpan secara baik. Oleh karena itu tujuan 

dari laporan ini adalah meningkatkan kualitas dan kondisi Gudang pada PT Krakatau Bandar 

Samduera dengan menggunakan metode Fishbone dan Analisis Deskriptif 

 

Kata Kunci : Gudang, Perawatan, Fishbone, Analisis Deskriptif 
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 

 

PT Krakatau Bandar Samudera (KBS) adalah Anak Perusahaan dari PT Krakatau 

Steel (Persero), Tbk. Sebagai unit yang menangani Kepelabuhanan dan Logistik demi 

mendukung Visi dan Misi perusahaan induk. PT Krakatau Bandar Samudera memiliki 

Kawasan berikat yang beroperasi di Pelabuhan Cigading. Pelabuhan ini merupakan 

Pelabuhan yang di dominasi oleh Barang Curah seperti, Batu bara, Kedelai, Pupuk, 

Jagung, dan lain-lain karena PT Krakatau Bandar Samudera tidak hanya melayani PT 

Krakatau Steel selaku induk perusahaan, tetapi juga memberikan jasanya kepada 

perusahaan yang memerlukan jasa kepelabuhanan dan tempat penimbunan sementara. 

PT Krakatau Bandar Samudera memiliki tempat yang strategis untuk memenuhi 

kebutuhan penyimpanan dan distribusi supply chain perusahaan. Berlokasi di Jl. May. 

Jend. S. Parman Km 13, Cigading, Tegalratu, Kec. Ciwandan, Kota Cilegon, Banten. PT 

Krakatau Bandar Samudera memiliki luas keseluruhan 1.150 Ha yang terdiri dari 7 

dermaga, 10 gudang tertutup, dan 2 gudang terbuka dengan luas 1000 m2 sampai dengan 

10.080 m2 dan kapasitas 2100 Ton sampai dengan 52.920 Ton. . PT Krakatau Bandar 

Samudera juga mempunyai dermaga terdalam yang ada di Indonesia tepatnya pada 

Dermaga 6 dan dapat menampung kapal dengan kapasitas seberat 250.000 Ton.  PT 

Krakatau Bandar Samudera juga sangat strategis, karena di kelilingi Kawasan Industri 

dan Pabrik – pabrik besar, hal tersebut lah yang membuat PT Krakatau Bandar Samudera 

(KBS) menjadi sangat strategis dan juga dilengkapi fasilitas keamanan yang memedai 
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yaitu 24 jam penjagaan dan pengamanan secutiry Kawasan serta 24 jam pengawasan 

CCTV di seluruh area perusahaan. 

 Visi Perusahaan: 

• Menjadi Perusahaan Pelabuhan Terkemuka di Indonesia yang terintegrasi dengan Jasa 

Logistik 

 

Misi Perusahaan: 

• Memberikan Pelayanan Bernilai Tambah di Bidang Kepelabuhan dan Logistik Berbasis 

pada Konsep Smart Port yang Berwawasan Lingkungan 

I.2 1.2 Sejarah Perusahaan 

Pada tahun 1970, Pemerintah Indonesia menunjuk pertamina mengambil alih 

operasional dengan nama asli Pabrik Baja Trikora dan pada saat itu didirikan Krakatau 

Steel Company (KSC). KSC segera memulai pembukaan lahan untuk memperluas 

fasilitas untuk memproduksi bilet, spons, dan bahan lainnya. Pada tahun 1975 Pemerintah 

Indonesia melalui Menteri Industri mengambil alih pengoprasian KSC karena kesulitan 

keuangan yang sedang dialami oleh Pertamina. Sebuah rencana strategis terpadu 

dikembangkan dan diimplementasikan untuk mengembangkan PT Krakatau Foundry dan 

Rolling Mill membuat KSC menjadi pabrik baja terintegrasi terbesar di Asia Tenggaran 

pada saat itu. Pada tahun yang sama, PT Krakatau mulai membangun tambatan pellet 

pertama dengan Panjang 300 meter dan apron seluas 33 meter. Dermaga ini dibangun 

untuk menampung kapal 50.000 DWT yang diresmikan oleh Presiden pada tahun 1997. 

Pembangunan 270 meter dermaga spons diikuti penyelesaian dermaga pellet. 

Dermaga ini juga untuk menampung kapal 50.000 DWT. Pabrik bar mill mulai prodksi 

pada periode yang sama, sebuah dermaga untuk tongkang selesai pada tahun 1984, dan 

pada tahun 1990 sebuah dermaga tambahan pellet dibangun dengan memperluas sebuah 

dermaga yang ada 285 meter tambahan dengan apron seluas 25,2 meter. Ini dermaga 

terbaru, telah selesai pada tahun 1992 dan mampu menampung kapal 70.000 DWT. Pada 

Februari 1995, pembangunan dermaga untuk baja scrap dimulai. Pada tahun 1997 

dermaga itu selesai dengan Panjang 240 meter. Pada tahun 1996, PT Krakatau Steel 

merilis manajemen Pelabuhan Cigading untuk anak perusahaannya Bernama PT 

Krakatau Bandar Samudera. Ini adalah bagian dari strategi restrukturisasi yang dibuat 
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oleh PT Krakatau Steel untuk mengoprasikan Pelabuhan Cigading dengan cara 

professional. 

I.3 1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi adalah sebuah garis hierarki atau bertingkat yang 

mendeskripsikan kompen-komponen yang Menyusun perusahaan, dimana setiap 

individual atau SDM yang berada pada lingkup perusahaan tersebut memiliki posisi dan 

fungsinya masing-masing. Struktur organisasi yang tersusun sesuai dengan karakteristik 

akan sangat bermanfaat bagi berjalannya perusahaan. Hal ini merupakan fungsi dasar 

bagi sebuah manajemen untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Berikut ini merupakan 

struktur organisasi PT Krakatau Bandar Samudera pada bagian Port and Warehouse: 

 

Gambar1.1 Struktur Organisasi 

I.4 1.4 Deskripsi Kerja 

Struktur organisasi yang terdapat pada divisi Port and Warehouse merupakan bagian 

dari struktur organisasi keseluruhan yang ada di PT Krakatau Bandar Samudera. Dalam 

pelaksanaan tugasnya, terbagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan jabatan yang di 

tempati oleh karyawan. Berdasarkan gambar struktur organisasi diatas, dapat diketahui 

bahwa deskripsi kerja pada bagian gudang sebagai berikut : 

➢ Senior Port Area Planning 

Senior Port Area Planning adalah orang yang mengelola perencanaan pada bagian Port 

& Warehouse  
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➢ Senior Port Area Maintenance 

Senior Port Area Maintenance adalah orang yang melaksanakan perawatan seluruh aset 

perusahaan pada bagian Port & Warehouse 

➢ Senior Warehouse Management 

Senior Warehouse Management adalah orang yang mengelola dan mengatur jalannya 

Port & Warehouse 

I.5 1.5 Lokasi Perusahaan 

Alamat PT Krakatau Bandar Samudera yaitu Jl. May. Jend. S. Parman Km 13, 

Cigading, Kota Cilegon, Provinsi Banten 42445 

 

gambar 1.2 Lokasi Perusahaan 
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II. BAB II 

PROSES KERJA 

 

II.1 2.1 Proses kerja PT Krakatau Bandar Samudera 

Krakatau Bandar Samudera (KBS) mempunyai 10 gudang untuk menjalankan 

bisnisnya. Gudang A-J merupakan Gudang umum yang artinya Gudang tersebut 

disewakan kepada perusahaan lain, terkecuali Gudang E yang di khususkan untuk Tempat 

Penimbunan Sementara. 
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Berikut ini flowchart proses bongkar muat dari kapal menuju Gudang di Krakatau 

Bandar Samudera. 

 

gambar 2.1 Flowchart barang dari Kapal ke Gudang 
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Penjelasan flowchart : 

 Pihak customer mengajukan dokumen berupa surat Permintaan Pelayanan Jasa. Setelah 

itu lanjut mengajukan ke Bea Cukai. Jika pengajuan di ACC atau di terima maka akan segera 

dilakukan proses bongkar muat. Kemudian sambil dilakukan pengecekan apakah sudah 

dilakukan pembayaran pajak masuk, jika sudah maka barang akan langsung dikirim sesuai 

dengan PPJ dan jika belum maka barang akan dikirim ke TPS sampai semua pembayaran sudah 

dilakukan. Apabila kegiatan sudah selesai, maka di rekap kembali sesuai dengan PPJ, jika sudah 

sesuai maka Berita Acara Pelayanan Jasa akan dibuat. Setelah BAPJ keluar, maka customer 

melakukan pembayaran jasa. 

II.2 2.2 Ruang Lingkup KP 

 Kegiatan Kerja Praktik/Magang dilaksanakan di PT Krakatau Bandar Samudera selasa 

2 bulan yang dimulai pada tanggal 11 Juli – 9 September 2022 yang dilaksanakan mahasiswa 

ditempatkan di Divisi Port & Warehouse Area. 

 Port & Warehouse Area adalah Divisi yang menangani semua kegiatan yang berada 

pada area Pelabuhan dan Gudang. Berikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan Divisi Port & 

Warehouse Area: 

- Membuat dan mengeluarkan dokumen PPJ dan BAPJ 

- Membuat perencanaan maintenance Gudang 

- Membuat Term of Reference 

- Merekap dokumen-dokumen seperti PPJ dan BAPJ 

- Melakukan survei lapangan untuk cek kelayakan pada area Pelabuhan dan Gudang 
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II.3 2.3 Proses Maintenance Gudang 

Berikut merupakan flowchart Maintenance Gudang: 

 

gambar 2.2 Flowchart Maintenance Gudang 
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Penjelasan flowchart : 

 Port & Warehouse Analyst melakukan survey ke area Pelabuhan dan Gudang untuk 

mengetahui kelayakannya. Kemudian jika menemukan kendala maka akan segera dilaporkan 

kepada bagian perencanaan untuk dibuatkan dokumen Term of Reference. Setelah TOR 

dikeluarkan, maka langsung menghubungi pihak kontraktor untuk diskusikan terlebih dahulu 

sebelum pengerjaan. Kemudian dilakukan pengerjaan sesuai dengan dokumen TOR. Apabila 

semua pekerjaan sudah selesai, maka hasil pekerjaan akan di lakukan pengecekan kualitas dan 

kelayakan. Jika semua sudah sesuai maka akan segera dilakukan pembayaran kepada pihak 

kontraktor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III. BAB III 

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH 

 

III.1 3.1 Jastifikasi Masalah 

 Dari yang diamati penulis masalah yang akan dibahas adalah mengenai cara 

memaintenance lantai yang semakin lama semakin menurun Gudang akibat beban muatan yang 

berlebih. 

 Lantai Gudang pada PT Krakatau Bandar Samudera yang awalnya rata, sekarang sudah 

mulai tidak rata atau mengalami penurunan ketinggian karena beban muatan Gudang yang 

kapasitasnya melebihi dari kekuatan lantainya. Hal ini disebabkan karena PT Krakatau Bandar 

Samudera hanya mengukur Panjang dan Lebar dari Gudang yang dipakai oleh Customer. 

     

Gambar 3.1 lantai turun akibat beban berlebih 
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Berikut ini merupakan fishbone penyebab terjadinya penurunan ketinggian lantai gudang pada 

PT Krakatau Bandar Samudera: 

 

gambar 3.2 fishbone diagram 

Dari fishbone diagram diatas dapat disimpulkan bahwa yang menyebabkan turunnya 

lantai pada gudang PT Krakatau Bandar Samudera antara lain: 

a. Kurang akurat 

Yang dimaksud dengan kurang akurat adalah sistem pengukuran yang kurat akurat 

karena diukur hanya dengan meteran. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya 

keakuratan dalam penghitungan jumlah volume yang dipakai oleh para customer pada 

gudang. 

b. Kurangnya pengawasan 

Hal tersebut terjadi karena kurangnya jumlah tenaga kerja pada PT Krakatau Bandar 

Samudera. Akibat kurangnya jumlah tenaga kerja maka tidak semua kegiatan bongkar 

muat dapat diawasi oleh para pengawas. 

c. Pondasi kurang kuat 

Dengan jumlah kapasitas barang dengan tonase yang besar, dirasa pondasi pada 

gudang kurang kuat. 
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d. Hanya menghitung Panjang dan Lebar 

Disini PT Krakatau Bandar Samudera hanya menghitung Panjang dan Luas lahan 

gudang yang terpakai oleh customernya tanpa melihat tinggi barang yang disimpan. 

Oleh karena itu titik tumpuan lantai semakin besar karena semakin barang menjulang 

ke atas maka beratnya pun bertambah. 

III.2 3.2 Pemecahan Masalah 

Usulan pemecahan masalah yang terjadi pada turunnya ketinggian lantai gudang dapat 

diselesaikan dengan analisis deskriptif dibawah ini: 

a. Kurang akurat 

Untuk mendapatkan perhitungan volume gudang yang akan dipakai, PT Krakatau 

Bandar Samudera dapat menggunakan cara dengan memberi tanda-tanda pada sudut 

gudang yang akan dipakai nantinya. Kemudian diukur dengan menggunakan alat ukur 

yang proporsional dan akurat dalam pengukuran. 

b. Kurangnya pengawasan 

PT Krakatau Bandar Samudera seharusnya melakukan perekrutan karyawan untuk 

memenuhi bidang-bidang yang masih kosong. Karena dengan terpenuhinya bagian-

bagian yang kosong dapat mempermudah semua pekerjaan salah satunya dalam 

pengawasan gudang yang sedang bongkar muat. 

c. Pondasi kurang kuat 

Untuk permasalahan ini sebaiknya PT Krakatau Bandar Samudera lebih memperkokoh 

lantai gudang dengan cara mempertebal lantai dan juga memberi pondasi berupa besi-

besi agar lebih kokoh dan kuat dalam menampung beban dengan tonase yang besar. 

d. Hanya menghitung Panjang dan Lebar 

Dalam perhitungan sewa gudang kepada customer sebaiknya PT Krakatau Bandar 

Samudera juga menghitung Tinggi dari barang timbun yang ada pada gudangnya 

dengan batas maksimal tinggi 4 meter. Hal ini bertujuan agar berat tonase tidak berlebih 

pada satu titik yang nantinya akan mengakibatkan tinggi lantai gudang menurun. 

 

 

 



 
 

IV. BAB IV 

PENUTUP 

 

IV.1 4.1 Deskripsi KP 

Kegiatan Kerja Praktik/Magang dilakukan di PT Krakatau Bandar Samudera dari 

tanggal 11 Juli – 9 September 2022. Dimana PT Krakatau Bandar Samudera adalah anak 

perusahaan dari PT Krakatau Steel. PT Krakatau Bandar Samudera merupakan perusahaan 

dengan jasa pelayanan Kepelabuhanan dan Pergudangan. 

Kegiatan Kerja Praktik/Magang dilakukan di area Port & Warehouse. Pada area ini 

mahasiswa ditempatkan pada bagian Port & Warehouse Maintenance yang dimana tugas dari 

bagian tersebut adalah melakukan pengecekan dan perawatan pada area Pelabuhan dan Gudang. 

 

Berikut merupakan kegiatan magang pada divisi Port & Warehouse. 

tabel 4.1 kegiatan magang 

No Jenis Kegiatan 

1 Membuat dan mengeluarkan dokumen PPJ dan BAPJ 

2 Membuat perencanaan maintenance Gudang 

3 Membuat Term of Reference 

4 Merekap dokumen-dokumen seperti PPJ dan BAPJ 

5 Melakukan survei lapangan untuk cek kelayakan area Pelabuhan dan Gudang  
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IV.2 4.2 Lampiran-lampiran 

A. Laporan kemajuan bimbingan di perusahaan 

 

 
Gambar 4.1 Form. Penilaian KP/M 
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IV-4 
 



IV-5 
 

 



IV-6 
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Gambar 4.2 Form. Kegiatan KP/M 
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B. Lampiran Surat Kegiatan Kerja Praktik di PT Krakatau Bandar Samudera 

 
Gambar 4.3 Surat Penerimaan KP 
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C. Lampiran Kemajuan Bimbingan Yang Ditandatangani Oleh Dosen Pembimbing 
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gambar 4.4 Form. Bimbingan Lapangan 
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D. Lampiran Bahan – Bahan Yang Berkaitan Dengan Kerja Praktik 

 

 
Gambar 4.5 kunjungan dermaga 6 

 

 
Gambar 4.6 pengecekan maintenance TPS 
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Gambar 4.7 maintenance area taman 

 

 
Gambar 4.8 pengecekan proyek PT KBS 
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gambar 4.9 sidang KP/M 


